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ABSTRAK

Pernikahan dibawah umur beberapa tahun ini marak terdengar di media sosial
dan berita-berita pada media cetak dan elektronik, padahal peraturan perundang-
undangan tentang pembatasan usia nikah sudah sangat jelas menekankan bahwa usia
yang dapat melaksanakan pernikahan adalah usia 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun
untuk pria.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen konflik
interpersonal bagi pasangan suami istri di bawah umur. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Penelitian ini mengambil 8 orang responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen konflik di setiap pasangan suami istri berbeda-beda dalam hal ini setiap
pasangan memiliki cara sendiri dalam menyelesaikan konflik yang terjadi, untuk
meminimalisir konflik dalam rumah tangga maka pasangan suami istri harus saling
memahami satu sama lain dan berkomunikasi dengan baik dan secara intens dengan
masing-masing pasangan agar dapat mengurangi dugaan-dugaan konflik dan tetap
berfikir positif dan mengurangi pikiran negatif terhadap pasangan. Pasangan suami
istri ini harus lebih banyak lagi memilih strategi-strategi dalam menyelesaikan
konflik.
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ABSTRACT

In recent years, underage marriages have been happening across social media and cither
¢lectranic or printed news. In contrast, the regulations on marriage age limits have been highly
emphasized regarding 16 and 19 as the youngest age for marriage between females and males,
respectively. This study aimed to analyze the Interpersonsl Conflict Management of the
Underaged Murned Couples, and the Interpersonal Conflict Management of the Underaged
Married Couple, by using a qualitative descriptive approach The datn were collected from
interviews, observations, and documentation with eight respondents. The findings revealed that
the contlict management in each couple was varied. This concerns solving exasting conflicts, one
of which is 10 lessen the household conflicts by understanding each other and commumicating
Instantly and adequately with each partner. It was done to reduce both conflictive 2SsUMpPions
and negative thoughts and remain in positive thinking. Couples should look into more strategies

for solving conflicts, B AN
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